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DAFTAR NOTASI 

 

 

Re  = bilangan Reynolds 

𝜌𝜌  = massa jenis   (lb/ft 3) 

𝜌𝜌  = massa jenis    (kg/m3) 

𝜌𝜌𝑙𝑙   = massa jenis cairan  (lb/ft 3) 

𝜌𝜌 𝑣𝑣   = massa jenis uap air  (lb/ft 3) 

𝑉𝑉  = kecepatan aliran   (ft/h) 

𝜇𝜇  = viskositas dinamik   [lb/(ft h)] 

𝜇𝜇𝑙𝑙   = viskositas cairan   (cp) 

𝜇𝜇𝑣𝑣    = viskositas cairan   (cp) 

𝜈𝜈  = viskositas kinematik  (ft2/h) 

D  = diameter dalam pipa  (ft) 

D  = diameter pipa  (mm) 

Do = diameter luar pipa  (mm) 

D  = diameter dalam pipa  (inci) 

f = faktor gesek 

𝑓𝑓𝑙𝑙     = faktor gesek dari fase cair 

𝑓𝑓𝑣𝑣     = faktor gesek dari fase uap air 

ε = tingkat kekasaran pipa (mm) 

Tm = ketebalan pipa   (mm) 

P = tekanan    (kPa) 

SE = tegangan yang diijinkan  (kPa) 

y = koefisien yang berdasarkan temperatur dan tipe baja (0,4 untuk aplikasi 

pada geotermal secara umum) 

A = allowance  untuk korosi, erosi, penebalan atau penipisan pada pipa 

karena belokan (3 mm untuk aplikasi pada geotermal secara umum) 
dp
dz

  = total penurunan tekanan 
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dp f
dz

  = penurunan tekanan karena gesekan fluida dengan dinding permukaan 

pipa per satuan panjang 
dp g

dz
  = penurunan tekanan karena gaya gravitasi per satuan panjang 

dp a
dz

 = penurunan tekanan karena percepatan fluida per satuan panjang 

w  = laju aliran massa   (lb/h) 

W = laju aliran massa total  (kg/s) 

𝑊𝑊𝑙𝑙   = laju aliran massa cairan  (lb/h) 

𝑊𝑊𝑣𝑣   = laju aliran massa uap air  (lb/h) 

g  = percepatan grafitasi  (ft/h2) 

A  = luasan pipa  (inci2) 

A  = luasan pipa    (ft2) 

v  = volum spesifik   (ft3/lbm)  

L  = panjang pipa   (mil) 

𝑃𝑃1  = tekanan masuk   (psia) 

𝑃𝑃2  = tekanan keluar   (psia) 

𝑄𝑄𝑣𝑣   = debit uap air   (ft3/day) 

Z  = compressibility factor 

 𝑇𝑇𝑓𝑓   = Temperatur aliran   (Rankine) 

γv  = gravitasi uap air 

Ta  = temperature rata – rata  (R) 

k = 5,3213 x 10-6 

𝑄𝑄0
𝑣𝑣  = debit uap air pada kondisi standar   (14,65 psia dan 60 0F)  

E = Panhandle/Weymouth efficiency factor  (0,85 – 0,95) 

𝑃𝑃0 = tekanan referensi untuk kondisi standar  (14,65 psia) 

𝑇𝑇0 = temperature referensi untuk kondisi standar (520 °R) 

ΔPb = penurunan tekanan karena belokan   (Pa) 

𝐶𝐶𝑘𝑘   = koefisien kerugian karena belokan 

V  = kecepatan aliran gas    (m/s) 

𝐺𝐺  = surface tension     (dyne/cm) 
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𝑑𝑑𝑃𝑃𝑇𝑇𝑇𝑇
𝑑𝑑𝑑𝑑

    = Penurunan tekanan dua fase tiap satuan panjang (Pa/m) 

Φ  = two-phase multiplier 
𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑
𝑑𝑑𝑑𝑑

 = Penurunan tekanan karena gesekan tiap satuan panjang (Pa/m) 

𝜏𝜏𝑤𝑤  = shear stress 

𝑉𝑉𝑓𝑓  = Kecepatan rata-rata aliran   (m/s) 

𝑣𝑣𝑓𝑓   = spesifik volume cair   (m3/kg) 

𝛼𝛼         = void fraction 

A = luas melintang pipa    (m2) 

x = kualitas uap 

𝑣𝑣𝑔𝑔   = spesifik volume gas    (m3/kg) 

𝑓𝑓𝑇𝑇𝑇𝑇  = friction factor dari campuran 

X = Lockhart-Martinelli parameter 

AC  = acceleration 

𝑃𝑃 = tekanan lokal    (Pa) 

𝑉𝑉𝑓𝑓  = kecepatan rata-rata aliran   (m/s) 

𝑅𝑅𝑅𝑅  = jari–jari kelengkungan pipa  (m) 
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